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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebegai berikut: 

1. Transformasi Pendidikan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Babussalam adalah dengan mengintegrasikan antara system penddikan 

tradisional dengan pendidikan modern. Dengan pertimbangan bahwa 

sebenarnya kedua system tersebut memiliki keunggulan masing-

masing. Timbulnya pemikiran mengenai pentingnya transformasi 

pendidikan di Pondok Pesantren Babussalam merupakan reaksi 

terhadap beberapa kelemahan yang ada di Pesantren pada saat itu. Akan 

tetapi, perlu ditegaskan bahwa yang dimaksud transformasi disini tidak 

berarti ajaran-ajaran agamanya yang di transformasikan, akidahnya, 

syariatnya, atau cara cara ibadahnya. Transformasi dalam hal ini adalah 

sistemnya, kelembagaan dan organisasinya, manajemennya, 

kurikulumnya, dan metode pendidikannya yang diperbarui 

sebagaimana mottonya pesantren babussalam yang berartu “menjaga 

hal hal lama yang sudah baik dan menambah hal hal baru yang lebih 

baik”. Sehingga santri yang belajar di Pondok Pesantren Babussalam 

walaupun berasal dari berbagai suku dapat saling bersosialisasi dan 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan kondusif tanpa adanya 

pertengkaran yang dikarenakan perbedaaan – perbedaan daerah asal, 

suku dan etnis. Adapun pembiasaan yang dilakukan di Pondok 
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Pesantren Babussalam untuk menanamkan Peaceful Behavior (Perilaku 

Damai) terhadap diri santri dengan berbagai kegiatan non akademik, 

seperti : Gotong royong bersih bersih lingkungan pesantren, 

mushofahah, muhadhoroh, pergelaran kebudayaan Indonesia seperti 

wayang kulit, sakera dan kesenian kesenian lainnya. Sehingga para 

santri babussalam memiliki sikap yang mudah bergaul, toleransi dan 

tidak ekstrim. 

2. Transformasi Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Babussalam 

dalam menerapkan Pendidikan Moderasi Beragama dalam menguatkan 

Peaceful Behavior Santri berupa pengadaan CCTV di setiap kamar dan 

area pesantren dan digitalisasi keuangan santri dengan Kartu Santri. 

Sehingga menciptakan pendidikan pondok pesantren babussalam yang 

kondusif dan santri yang memiliki sikap perilaku damai. 

3. Untuk model pembelajaran di Pondok Pesantren Babussalam 

menggunakan pembelajaran kolaborasi antara kitab kuning dan 

pendidikan formal, selain itu Pendidikan Moderasi Beragama Berbasis 

Kebhinekaan yang dirancang oleh Pondok Pesantren Babussalam 

untuk menguatkan Peaceful Behavior santri tidak hanya mewadahi 

dalam mengembangkan pemahaman kitab-kitab saja, akan tetapi juga 

dibekali dengan pembelajaran kebhinekaan oleh program-program 

sekolah formal seperti halnya Pelatihan Ilmu Keterampilan melalui 

Multimedia Center dan Balai Latihan Kerja (BLK), guna 

meningkatkan keterampilan Santri dibidang Tekhnologi, sehingga 
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tidak menjadi santri yang kolot dan ketinggalan perkembangan 

tekhnologi. Tak hanya itu berbagai program yang sudah dirancang 

untuk memperkuat pemahaman moderasi beragama, toleransi, dan 

kerukunan antar umat beragama  seperti : Kurikulum yang terintegrasi, 

Pelatihan keterampilan, Pengajaran Sejarah dan Kebudayaan, serta, 

Kegiatan Seni dan Budaya. Penanaman nilai-nilai islam moderat di 

pondok pesantren dengan transformasi yang utama adalah pengajian 

kitab kuning, ini dilakukan didalam sekolah diniyah maupun di pondok 

pesantren dengan menggunakan metode ceramah, bandongan dan 

sorogan, musyawarah sebagai ciri khas Pesantren. Kedua ngaji 

bulanan dilakukan dengan 1 bulan 2 kali dengan pemateri yang 

berbeda jika jumat pon ini dengan pemateri dari ustad pondok 

pesantren sedangkan hari senin legi diisi oleh Dewan Asatidz yang 

diundang datang ke pondok pesantren.  Ketiga melakukan seminar, 

yang bertemakan tentang moderasi beragama. Keempat selain 

memberikan pengetahuan  secara teori pondok pesantren juga 

memberikan pengetahuan secara praktik yaitu dengan cara melakukan 

pemindahan kamar para santri, agar bisa bersosialisasi dengan teman 

teman yang berbeda – beda. Kelima kegiatan-kegiatan yang membantu 

mendorong santri bersikap moderasi seperti muhadhoroh, shodaqoh 

subuh, bergotong royong membersihkan linkungan dan melakukan 

mushofahah disetiap malam jum’at. 
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B. Saran 

Dari uraian yang diperoleh, maka peneliti dapat memberikan 

rekomendasi  yang mungkin berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan 

khususnya bagi pihak lembaga yaitu Pondok Pesantren Babussalam agar 

dapat menjadi motivasi atau bahan pertimbangan dalam Transformasi 

Pendidikan Moderasi Beragama Berbasis Kebhinekaan dalam 

Meningkatakan Peaceful Behavior Santri. Dengan demikian ada beberapa 

rekomendasi mengenai Transformasi Pendidikan Moderasi Beragama 

Berbasis Kebhinekaan dalam Meningkatakan Peaceful Behavior Santri. 

Adapun berikut kekurangan dalam Transformasi Pendidikan Moderasi 

Beragama di PP Babussalam yaitu:  

a. Mengajarkan santri berinteraksi dengan individu dari agama lain 

dalam lingkungan sekitar yang dapat membatasi kesempatan untuk 

mengembangkan sikap moderat melalui dialog dan saling 

memahami.  

b. Memaksimalkan penggunaan Tekhnologi dalam pembelajaran 

kepada santri, agar santri dapat menerima pembelajaran dengan 

nyaman dan maksimal. 
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